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RINGKASAN

Kegiatan pengabdian ini dilakukan spesifik pada pemanfaatan tanaman
perairan yaitu Biji Lotus sebagai bahan pangan yaitu pembuatan susu lotus dan
emping dari biji lotus yang belum diketahui masyarakat/mitra sasaran Pengabdian
sebagai salah satu upaya pengembangan produktivitas UMKM di Kelurahan Indralaya
Raya.

Tujuan kegiatan :

1. Meningkatkan interaksi dan kerjasama antara akademisi dengan mitra/masyarakat
dalam mengembangkan produktivitas perekonomian melalui produk UMKM;

2. Memberikan pengetahuan pada mitra tentang nilai ekonomis dari tumbuhan
perairan terutama Biji Lotus.

3. Mentransfer dan mengimplementasikan penerapan teknologi pengolahan yang
digunakan untuk memanfaatkan tumbuhan lotus sebagai bahan pangan fungsional.

4. Meningkatkan keterampilan mitra dalam pengolahan biji lotus menjadi susu biji
lotus, mengolah biji lotus menjadi makanan ringan seperti emping biji lotus.

5. Memberikan edukasi kepada mitra mengenai kandungan gizi dan mengkonsumsi
olahan biji lotus.

Melalui kegiatan ini luaran yang diharapkan yaitu dapat mentransfer ilmu dan
teknologi, serta mengedukasi bagaimana masyarakat dapat memiliki nilai tambah dari
pemanfaatan biji lotus dan membantu mendorong pengembangan produktivitas mitra
melalui produk UMKM. Pengabdian ini juga membantu mitra dalam pengetahuan dan
penyediaan alat untuk pengering biji lotus dengan Food Dehydrator sehingga bahan
baku biji lotus dapat lebih lama disimpan untuk produksi selanjutnya.

Setelah kegiatan pengabdian ini terlaksana diharapkan mitra dapat membuat
susu biji lotus secara mandiri dengan memanfaatkan sumberdaya perairan sekitar
yaitu biji lotus dan mudah diperoleh, sehingga produk yang ditawarkan untuk
diperjualbelikan lebih bervariatif dan dapat dikomersilkan guna pengembangan
produk UMKM di Kelurahan Indralaya Raya Kabupaten Ogan llir, Provinsi Sumatera

Selatan.

Kata Kunci : Biji Lotus; Pangan Fungsional; Sumberdaya Perairan Lokal;

Produktivitas
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. Pihak lain yang tidak dapat kami sebutkan satu persatu, yang telah membantu
terwujudnya kegiatan bakti kesehatan.
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pengabdian kepada masyarakat dari tim kami. Mohon maaf atas segala kekurangan
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1. Analisis Situasi

Kabupaten Ogan llir merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Sumatra
Selatan yang merupakan pemekaran dari Kabupaten Ogan Komering llir. Sebagian
besar wilayah Kabupaten Ogan llir merupakan wilayah daratan mencapai 65%, serta
wilayah rawa-rawa dan berair sekitar 35% dengan derajat keasaman tanah (pH)
berkisar antara 4,0 - 6,0. Daerah hamparan dataran rendah berawa ini sangat luas
terutama di wilayah bagian utara Kabupaten Ogan llir (Disperindagkop, 2018).
Perairan rawa umumnya tidak terlalu dalam dan berair tenang secara alami banyak
ditumbuhi oleh tumbuhan air salah satunya adalah lotus (Nelumbo nucifera). Lotus
tergolong tanaman liar karena dapat hidup dan berkembang biak dalam lumpur.
Meskipun tumbuh dari air lumpur, lotus tidak terkontaminasi dengan kotoran lumpur.
Lotus banyak digunakan sebagai penghias kolam di taman-taman. Rimpangnya dapat
dimakan dan banyak digunakan dalam masakan Jepang, Tionghoa, dan India.
Bongkol yang berlubang- lubang seperti sarang lebah dijual dalam bentuk kering
sebagai pelengkap dalam seni merangkai bunga kering. Daunnya yang lebar sering
digunakan sebagai pembungkus, terutama pembungkus ikan di pasar tradisional,
serta bijinya banyak dijadikan tepung yang dapat dimakan atau diolah menjadi bahan
minuman maupun makanan seperti susu nabati, tempe, bahan isian atau campuran
makanan dan sebagainya.

Kelurahan Indralaya Raya merupakan salah satu wilayah yang berada di
berada di Ogan llir Sumatera Selatan tepatnya bejarak 7,4 Km dari Universitas
Sriwijaya, Indralaya. Masyarakat Kelurahan Indralaya Raya merupakan mitra sasaran
dalam kegiatan Program Kemitraan Masyarakat (PKM) ini yang mengarah pada
bidang ekonomi produktif. Mitra sasaran diharapkan dapat meningkatakan
pengetahuan tentang pangan fungsional dari Biji Lotus serta mampu mewujudkan
kemandirian dalam bidang pangan dengan sumber daya alam yang ada pada
lingkungan sekitar.

Kelurahan Indralaya Raya berpotensi untuk dilakukan pengembangan
produktivitas usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) terutama di bidang
pengolahan hasil perairan seperti pemanfaatan tumbuhan air yaitu biji lotus (Nelumbo
nucifera) karena daerahnya berawa dengan ketersediaan lotus yang melimpah

terutama saat musim penghujan namun belum dimanfaatkan secara optimal.
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Gambar 1. Peta lokasi Kelurahan Indralaya Raya

Kelurahan tersebut sudah terdapat UMKM yang dikelola oleh kelompok
masyarakat setempat, sehingga salah satu upaya agar UMKM tersebut dapat
berkembang yaitu dengan mendorong UMKM fokus pada pemanfaatan sumberdaya
unggulan lokal yang dinilai perlu adanya pendamping oleh Tim Pengabdian untuk
membantu mendorong pengembangan produktivitas UMKM dari pemanfaatan
sumberdaya perairan lokal. Adanya pemanfaatan sumberdaya terutama biji lotus
dapat dijadikan sebagai usaha pengembangan produktivitas untuk warga Kelurahan
Indralaya Raya melalui wahana UMKM. Berdasarkan survei yang dilakukan di lokasi
mitra, Kelurahan Indralaya Raya memiliki kelompok PKK dan Karang Taruna yang

dapat menjadi sasaran pengabdian masyarakat (Gambar 2).
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Selain itu, berbagai macam olahan lainnya dari biji lotus adalah sebagai bahan
isian atau campuran makanan pada masakan pangsit, balado pangsit biji lotus dan
sebagainya. Biji lotus dapat dimanfaatkan dan diolah menjadi produk pangan karena
mengandung berbagai senyawa bioaktif seperti tanin, saponin, lignin dan flavonoid.
Menurut Julianto (2019), flavonoid merupakan salah satu kelompok senyawa
metabolit sekunder yang paling banyak ditemukan di dalam jaringan tanaman dan
termasuk dalam golongan senyawa fenolik, selain itu flavonoid memegang peranan
penting dalam salah satunya sebagai antioksidan.

Program Studi Teknologi Hasil Perikanan (THI), sebagai rumah bagi
pengembangan teknologi di bidang pemanfaatan hasil perikanan/perairan telah
meneliti pengembangan beragam jenis produk baik pangan maupun non pangan.
Salah satu produk pangan yang telah dikembangkan adalah memanfaatkan biji lotus

untuk dibuat menjadi susu lotus, dan emping biji lotus. Sosialisasi pemanfaatan biji
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lotus oleh Program Studi THI kepada warga Indralaya Raya merupakan sarana
aplikasi penelitian diversifikasi biji lotus, beberapa penelitian menunjukkan biji lotus

diketahui memiliki khasiat sebagai pangan fungsional (Ridhowati et al. 2020).

1.2. Permasalahan Mitra
Justifikasi pengusul bersama mitra dalam menentukan persoalan prioritas yang

disepakati untuk diselesaikan selama pelaksanaan program PKM antara lain:

1. Ruang lingkup produk UMKM berorientasi pada barang hasil kreasi pelaku UMKM,
dan belum berfokus pada pemanfaatan sumberdaya perairan lokal.

2. Produk UMKM yang diperjualbelikan belum mempunyai produk unggulan lokal
melalui pemanfaatan tumbuhan perairan.

3. Teknologi pengolahan yang digunakan umumnya merupakan hasil kreasi mitra dan
masih sederhana sehingga perlu pembinaan keterampilan untuk mengembangkan

produktivitas sesuai dengan kebutuhan mitra.



BAB 2. TARGET DAN LUARAN

Berdasarkan dari permasalahan yang akan diselesaikan maka solusi yang
ditawarkan dan target luaran dari program yang akan ditawarkan adalah:
1. Permasalahan pertama yaitu kurangnya pengetahuan mitra dalam potensi
tanaman rawa Lotus sehingga pemanfataannya masih belum dilakukan oleh mitra. Biji
Lotus banyak yang tidak dimanfaatkan oleh mitra dengan potensi kandungan gizi yang
cukup baik serta memberikan nilai tambah bagi mitra.
Solusi dari permasalahan ini yaitu dengan mengadakan penyuluhan tentang potensi
manfaat Biji Lotus yang mudah diperoleh di sekitar mitra dan harga terjangkau.
Penyuluhan berdasarkan dari hasil penelitian pengusul yaitu kandungan nutrisi pada
Bij Lotus.
Target luaran dari permasalahan ini yaitu :
a. Mitra memiliki pengetahuan dasar tentang potensi Biji Lotus sebagai tanaman lokal
yang ada di sekitar
b.. Tersedianya bibit tanaman Lotus dan Biji Lotus yang sudah dipanen sebagai
bantuan dari tim pengusul program PKM
2. Permasalahan kedua yaitu kurangnya pengetahuan mitra tentang pengolahan
atau teknologi pasca panen biji Lotus agar memiliki nilai tambah. Mitra belum banyak
memiliki informasi tentang nilai ekonomi dari produk Biji Lotus sehingga berpotensi
menjadi peluang UMKM.
Solusi dari permasalahan ini yaitu dengan dilakukanannya pelatihan pengolahan
pasca panen dengan pembuatan beberapa produk berbahan baku Biji Lotus sehingga
dapat meningkatkan nilai jual. Berdasarkan penelitian anggota pengusul, beberapa
produk olahan Biji Lotus adalah susu Biji Lotus dan emping Biji Lotus. Selain itu, perlu
dilakukan juga pelatihan dalam pengemasan produk yang menarik dan sesuai dengan
standar penjualan.
Target luaran dari permasalahan ini yaitu:
a. Mitra memiliki ketrampilan dan pengetahuan dalam penanganan pasca panen
dengan pengolahan Biji Lotus yang menjadi produk-produk yang memiliki nilai jual
tinggi
b. Tersedianya 1 set unit perlengkapan pengolahan Biji Lotus sebagai bantuan dari

tim pengusul program PKM



3. Permasalahan ketiga yaitu kurangnya pengetahuan mitra dalam manajemen
usaha yang profesional. Permasalahan manajemen usaha ini berkaitan dengan
perhitungan analisis udasa, dan strategi pemasaran atau promosi dari produk yang
dihasilkan. Manajemen usaha perlu dilakukan guna menunjang kemandirian ekonomi
mitra untuk keberlangsungan kegiatan dan pembangunan di lokasi mitra.

Solusi dari permasalah ini yaitu dengan membuat pelatihan untuk pembukuan atau
manajemen usaha serta strategi dalam pemasaran atau promosi produk yang
dihasilkan. Anggota pengusul merupakan pendamping UMKM nasional yang memiliki
sertifikat BNSP pendamping usaha sehingga dengan solusi ini diharapkan mitra
mampu membuat manajemen usaha yang akan dilakukan.

Target luaran yang diperoleh dari solusi ini diantaranya:

a. Mitra dapat meningkatkan pendapatannya dengan melakukan kegiatan usaha
produk olahan Biji Lotus

b. Mitra mampu membuat analisis usaha dan laporan keuangan usaha

c. Terwujudnya manajemen pemasaran melalui strategi pemasaran yang tepat

d. Tersedianya leflet/brosur sebagai promosi sebagai bantuan dari tim pengusul
program PKM

Luaran lain dari kegiatan pengabdian ini yaitu berupa artikel ilmiah yang diterbitkan
dalam Jurnal pengabdian kepada Masyarakat Terakreditasi Sinta ber ISSN, disajikan
dalam bentuk tulisan di media cetak atau elektronik lokal, publikasi di media elektronik
berupa video pelaksanaan kegiatan bisa diakses online seperti Youtube. Selain itu,
luaran lainnya berupa tercapainya ketahanan pangan dan peningkatan ekonomi mitra
dengan mampu melakukan pengolahan produk dari Biji Lotus dan membuat usaha
dari produk yang dihasilkan.

Tabel 1. Target Luaran

) ) ) Tahun
No. Jenis Luaran Indikator Capaian TSw | 7S+ | IS+ 2
1
1 | Publikasi di Artikel di Jurnal Internasional
jurnal Artikel di  Jurnal N
ilmiah cetak Nasional Terakreditasi

atauelektronik Sinta 4 (berlSSN)
Artikel di Jurnal Nasional

TidakTerakreditasi
2 | Artikel di media Nasional
masa cetak Lokal N

atauelektronik




Dokumentasi
pelaksanaan

Video kegiatan

Mitra

Pengetahuannya meningkat

Keterampilannya meningkat

Kesehatannya meningkat

212 =2 <

Pendapatannya meningkat

Pelayanannya meningkat




BAB 3. METODE PELAKSANAAN

Mitra dalam kegiatan pengabdian ini adalah masyarakat kelurahan Indralaya
Raya khususnya dari kelompok Ibu-ibu PKK dan karang taruna Kelurahan Indralaya
Raya, Kabupaten Ogan ilir, Sumatera Selatan. Metode yang dipakai dalam kegiatan
pengabdian ini adalah pemberdayaan partisipati aktif mitra dengan transfer ilmu dan
pembuatan produk olahan dari Biji Lotus yang melibatkan dosen pengusul,
mahasiswa, serta anggota mitra.
Kegiatan pengabdian yang akan dilaksanakan ini meliput beberapa tahapan:
. Survei lokasi
. Persiapan
. Penyuluhan dan pelatihan
. Pendampingan

. Monitoring

o g B~ WN P

. Evaluasi

1. Tahap survei lokasi dilakukan oleh tim pengusul dan mahasiswa ke lokasi mitra.
Pada tahap ini dilakukan wawancara dengan Lurah Indaralaya Raya terkait
permasalahan yang dihadapi oleh mitra serta penawaran solusi dari tim pengusul
sehingga terjadi kesepakatan anatara kedua belah pihak dalam mengatasi
permasalahan tersebut. Selain itu juga dilakukan koordinasi terkait teknis
pelaksanaan kegiatan pengabdian, fasilitas yang perlu disiapkan oleh mitra dan tim
pengusul.

2. Tahap persiapan dilakukan dengan menyiapkan segara sesuatu yang diperlukan.
Dalam hal ini mitra menyiapkan fasilitas seperti aula, sound sistem, proyektor, dan
mengumpulkan perwakilan kelompok PKK dan karang taruna sebagai peserta
kegiatan serta sedangkan tim pngusul menyiapkan bahan Biji lotus, bahan pembuatan
produk olahan, serta buku keuangan.

3. Tahap penyuluhan dan pelatihan dilakukan di lokasi mitra. Kegiatan ini dimulai
dengan penyampaian materi dengan metode ceramah sebagai transfer ilmu dan
teknologi meliputi materi tentang pengenalan tanaman Lotus seperti kandungan gizi
dan potensi dari Biji Lotus. Pada tahap ini dilakukan menyebaran quisioner di awal
dan di akhir kegiatan dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan

mitra terhadap materi dan pelatihan yang diberikan. Kegiatan pelatihan pembuatan
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produk olahan dari Biji Lotus. Pengolahannya dengan praktek langsung dihadapan
peserta dengan alat dan bahan yang sudah disiapkan.

4. Tahap pendampingan dilakukan dengan praktek usaha untuk mempraktekkan
langsung kegiatan pengolahan produk dari Biji Lotus didampingi oleh tenaga teknis
yaitu dua orang mahasiswa sebagai praktek lapangan. Setelah proses pengolahan
sampai pengemasan maka ada pendampingan untuk tahap pemasaran produk
olahan dari Biji Lotus ini.

5. Tahap monitoring

Kegiatan monitoring dan evaluasi akan dilakukan oleh pihak pengusul, maupun
LPPM. Monitoring yang dilakukan meliputi kesesuaian pelaksanaan program dengan
rencana yang ditetapkan, capaian program yang telah tercapai, serta mengenai
dampak kegiatan PKM terhadap peningkatan pemberdayaan kelompok mitra.

6. Tahap Evaluasi

Evaluasi perlu dilakukan pada setiap tahapan pelaksanaan kegiatan PKM guna
pengendalian dan pengarahan agar pencapaian tujuan tidak menyimpang dari
rencana yang telah ditetapkan. Hasil pemantauan dan evaluasi dapat digunakan
sebagai :

a) Masukan untuk perbaikan, peningkatan, dan pengembangan usaha-usaha
selanjutnya baik oleh pihak pengelola maupun mitra.

b). Umpan balik untuk perbaikan, peningkatan, dan pengembangan perguruan tinggi.
Selanjutnya pemantauan dan evaluasi terhadap hasil serta dampak yang ditimbulkan
berguna bagi penilaian program yaitu mengenai tingkat keberhasilan yang dicapai,
faktor kendala dan pendukung yang ada, efisiensi dan efektifitas program, serta
pengaruh-pengaruh yang ditimbulkan. Hasil evaluasi kemudian disajikan dalam

laporan akhir dan disajikan dalam jurnal pengabdian masyarakat bereputasi nasional.

Metode untuk mengatasi permasalahan produksi

Pengolahan Biji Lotus dan Pengemasan

Emping Biji Lotus dan Susu Biji Lotus merupakan beberapa bentuk produk olahan Biji
Lotus. Pembuatan susu biji lotus dikarenakan susu merupakan salah satu minuman
favorit di masyarakat yang memiliki keunggulan yaitu kadar protein tinggi dan kadar
lemak rendah. Produk yang dihasilkan memiliki karakteristik fisik menyerupai produk

susu kedelai komersial.



Metode untuk mengatasi permasalahan manajemen dan pemasaran Manajemen
Usaha

Pengusul akan melakukan pelatihan dan pendampingan manajemen serta membantu
menentukan dan mencari prospek pasar produk yang dihasilkan. Agar menarik minat
pembeli, kami memberikan layanan delivery order bagi konsumen yang ingin membeli.
Produk yang dipasarkan dilakukan secara offline menggunakan brosur atau leaflet
dan secara online melalui facebook, instagram, ataupun toko online seperti shopee,
tokopedia, dsb.

Partisipasi Mitra

Mitra berpartisipasi aktif dalam kegiatan ini diantaranya yaitu menyediakan fasilitas
dan alat peraga yang akan digunakan pada saat kegiatan pengabdian seperti
Aula/tempat penyuluhan, sound sistem, dan mengundang para peserta untuk hadir
dalam penyuluhan. Selain itu mitra juga berperan dalam membuat rencana program
pengabdian bersama dengan tim pengusul, partisipasi dalam kegiatan pengolahan
Biji Lotus dan pemasarannya.

Rencana Keberlanjutan Program

Keberlanjutan pendampingan mitra yang dilakukan oleh tim penusul dan mahasiswa
selama pelaksanaan program pengabdian bertujuan membantu menyelesaikan
permasalahan yang dihadapi oleh mitra. Penempatan mahasiswa pada berbagai
program dalam rangka pemetaan potensi dan masalah yang muncul serta solusi dan
alternatifnya. Penerapan program dalam bentuk beberapa kegiatan merupakan
proses dalam pemecahan masalah di dalam mitra khususnya dalam mengoptimalkan
sumber daya perairan yaitu Lotus yang ada untuk kegiatan pembuatan produk olahan
Biji Lotus. Harapannya setelah kegiatan selesai dilaksanakan, mitra tetap dapat
melakukan kegiatan pengolahan serta memasarkan hasil produk guna menunjang

kemandirian pangan dan kemandirian ekonomi di wilayah Kelurahan Indralaya Raya.
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BAB 4. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI

Kegiatan awal pengabdian dimulai dengan penyampaian materi oleh
narasumber. Narasumber menyampaikan materi “Pemanfaatan Sumberdaya
Perairan Lokal Biji Lotus (Nelumbo nucifera) Sebagai Potensi Produk Pangan
Fungsional”’. Materi yang telah disampaikan oleh narasumber saat melaksanakan
kegiatan sosialisasi Pemanfaatan Sumberdaya Perairan Lokal Biji Lotus (Nelumbo
nucifera) Sebagai Potensi Produk Pangan Fungsional yang dilaksanakan di Kantor
Kelurahan Indralaya Raya, Kabupaten Ogan llir.

Salah satu produk pangan yang telah dikembangkan adalah memanfaatkan biji
lotus untuk dibuat menjadi susu lotus dan emping biji lotus. Beberapa penelitian
menunjukkan biji lotus diketahui memiliki khasiat sebagai pangan fungsional
(Ridhowati et al. 2020). Kandungan gizi yang tinggi pada lotus belum diikuti dengan
pemanfaatan yang optimal padahal ketersediaa lotus saat musim penghujan sangat
berlimpah. Penelitian biji lotus mentah menunjukkan protein 24,14 % , total karbohidrat
58,91 %, kadar air 11,18%, lemak 1,86% dan abu 3,81% (Lestari et al., 2016). Menurut
Wu et al., (2007),biji lotus kaya akan pati, protein, mineral dan asam lemak tak jenuh
serta kandungan senyawa antioksidan yaitu flavonioid, tanin dan saponin (Baehaki et

al., 2015).

.

)

P
=
=1
-
-
=
=
=
=
5
3

11



£ gnnnmn KEPADA mnsvnnm j

-nmpmmmm | Pangnn Pungeicns
¢ iallEye BEY rg__ g i “l
S |
=|

mbudayan Iuhuls mamtnan |
2 ‘I'Am 202! i/
e OLEHE T i | e /)

S rm umvznsnAs SRIWIJAYA s
MTIWW Ogan Illr (

2 e
=

Gambar 3. Penyampaian Materi oleh Narasumber

Menurut Kusumayanti et al. (2016), Masyarakat lebih suka makanan yang
mempunyai nutrisi dan protein yang baik dan bermanfaat untuk kesehatan sehingga

dapat hidup secara lebih sehat. Cara hidup yang sehat harus dimulai dari diri kita
sendiri. Pangan fungsional adalah makanan dan bahan pangan yang mempunyai

manfaat tambahan selain fungsi gizi dasar pangan tersebut bisa bermanfaat bagi
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kesehatan. Pangan lokal Indonesia merupakan potensi besar yang dapat diolah serta
dikembangkan menjadi makanan fungsional.

Pengembangan pangan fungsional dan pangan lokal ini bertujuan memajukan
pangan lokal unggulan yang diproduksi dan dikonsumsi daerah setempat.
Pemanfaatan pangan lokal dalam pengembangan pangan fungsional mempunyai
peran penting secara kesehatan, ekonomi dan kesejahteraan masyarakat (Herlina
dan Nuraeni, 2014).

Selain penyampaian materi dari narasumber, peserta juga mendapat pelatihan
cara mengeringkan biji lotus dengan alat modern yaitu Food Dehydrator sehingga
nantinya diharapkan masyarakat dapat menyimpan biji lotus dalam waktu yang lama

setelah dikeringkan

Gambar 4. Pelatihan Pengeringan Biji Lotus dengan Food Dehydrator

Tim pengabdian Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya memberikan bantuan alat
Food Dehydrator dan bahan baku biji lotus kepada peserta sosialisasi. Dengan
demikian, mereka dapat langsung mempraktekkan tahap awal pengolahan biji lotus
yaitu pengeringan.

Para peserta dari Karang Taruna dan lbu-lbu PKK sangat antusias dalam
mengikuti sosialisasi yang dilakukan. Para peserta sosialisasi memahami dengan baik
pemaparan materi yang disampaikan narasumber. Dari kegiatan ini para peserta

pelatihan dapat memiliki pemahaman dan keinginan yang tinggi untuk memanfaatkan
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potensi sumberdaya perairan lokal yaitu biji lotus dan membuat usaha dari hasil
produk olahannya.
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Gambar 6. Sesi Diskusi peserta dan Tim Pengabdian

Berdasarkan hasil evaluasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang
telah dilakukan yaitu sebanyak 88 persen peserta menyatakan bahwa materinya
sangat menarik dan 12 persen menyatakan menarik dan masyarakat mendapat
pengetahuan baru tentang manfaat biji lotus dan produk yang dapat dihasilkan dari
olahan biji lotus. Diskusi terkait dengan manajemen usaha yang baik membuat
masyarakat semakin tertarik untuk membuat usaha olahan biji lotus. Hal ini dapat
menjadi awal untuk merintis pengolahan produk dari biji lotus yang berkelanjutan yang
nantinya diharapkan dapat bermanfaat menjadi salah satu potensi usaha yang dapat
dilakukan masyarakat di Kelurahan Indralaya Raya Kabupaten Ogan llir.

Sebanyak 90 persen dari 30 orang peserta yang hadir menyatakan bahwa
materinya sangat menarik dan 10 persen peserta menyatakan menarik. Hal ini sesuai
dengan target pengabdian agar menarik minat kelompok masyarakat untuk
memanfaatkan biji lotus menjadi produk olahan yang mempunyai nilai tambah secara
ekonomi bagi masyarakat sehingga dapat membuka lapangan pekerjaan baru bagi
masyarakat sekitar.

Mitra karang taruna dan lbu PKK mendapat pengetahuan baru tentang manfaat
biji lotus dan produk yang dapat dihasilkan dari olahan biji lotus. Diskusi terkait dengan
manajemen usaha yang baik membuat masyarakat semakin tertarik untuk membuat
usaha olahan biji lotus. Hal ini dapat menjadi awal untuk merintis pengolahan produk

dari biji lotus yang berkelanjutan yang nantinya diharapkan dapat bermanfaat menjadi
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salah satu potensi usaha yang dapat dilakukan masyarakat di Kelurahan Indralaya

Raya Kabupaten Ogan llir.
MATERI PENGABDIAN MASYARAKAT

Menarik; 3;
10%

angat
Menarik; 27;
90%

Gambar 7. Data ketertarikan peserta terhadap materi yang disampaikan

Gambar 8. Foto Bersama peserta dan Tim Pengabdian

16



BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil evaluasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang
telah dilakukan yaitu sebanyak 88 persen peserta menyatakan bahwa materinya
sangat menarik dan 12 persen menyatakan menarik. Hal ini dapat menjadi awal untuk
merintis pengolahan produk dari biji lotus yang berkelanjutan yang nantinya
diharapkan dapat bermanfaat menjadi salah satu potensi usaha yang dapat dilakukan
masyarakat di Kelurahan Indralaya Raya Kabupaten Ogan llir.

2. Saran

Perlu adanya tambahan kegiatan pengabdian masyarakat periode sela terkait
tentang kemungkinan potensi budidaya tanaman biji lotus untuk masyarakat di

Kelurahan Indralaya Raya Kabupaten Ogan llir.
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Permasalahan Mitra Metode

1. Ruang lingkup produk UMKM berorientasi
pada barang hasil kreagi pelaku UMKM, dan
belum berfokus pada pemanfaatan
sumberdaya perairan lokal.

2. Produk UMKM yang diper jualbelikan belum
mempunyai produk unggulan lokal melalui
pemanfaatan tumbuhan perairan.

8. Teknologi pengolahan yang digunakan
umumnya merupakan hagil kreasi mitra dan
magih sederhana sehingga periu pembinaan
keterampilan untuk mengembangkan
produktivitas sesuai dengan kebutuhan mitra.

1. Metode Ceramah/ Penyuluhan

Pegerta diberikan materi yang memuat
pengetahuan tentang manfaat biji lotus sebagai
pangan funggional dan produk-produk yang
dapat diolah dari biji lotus.

2. Metode Sosialicasi

Pegerta diberikan materi tentang cara
pengeringan bij lotus dan contoh produk-produk
olahan dari biji lotus

3. Metode Digkusi

Pegerta diberi kesempatan untuk bertanya yang
berkaitan dengan biji lotus dan produk
olahannya serta kendala yang dihadapi. Digkusi
ini akan memberikan berbagai gambaran dan
solusi yang disampaikan oleh narasumber

Dari kegiatan ini para peserta pelatihan dapat
memiliki pemahaman dan keinginan yang tinggi
untuk memanfaatkan potensi sumberdaya
perairan lokal yaitu biji lotus dan membuat ugaha
dari hagil produk olahannya.
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Sosialisasi Pemanfaatan Sumberdaya Perairan Lokal Biji
Lotus (Nelumbo nucifera) Sebagai Potensi Produk UMKM
di Kelurahan Indralaya Raya, Ogan llir

Sherly Ridhowati !, Gama Dian Nugroho “*, Dini Damayanthy !

Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Sumatera Selatan, Indonesia
* Correspondence author: gamadian@fp.unsri.ac.id

Abstract: Perairan rawa umumnya tidak terlalu dalam dan berair tenang serta banyak ditumbuhi oleh
tumbuhan air salah satunya adalah lotus (Nelumbe nucifera). Lotus tergolong tanaman liar karena dapat hidup
dan berkembang biak dalam lumpur. Daunnya yang lebar sering digunakan sebagai pembungkus ikan di pasar
tradisional, serta bijinya banyak dijadikan tepung yang dapat dimakan atau diolah menjadi bahan minuman
maupun makanan seperti susu nabati, tempe, bahan isian atau campuran makanan dan sebagainya. Kelurahan
Indralaya Raya merupakan mitra dalam kegiatan Program Kemitraan Masyarakat (PKM) ini yang mengarah
pada bidang ekonomi produktif. Sosialisasi tentang pangan fungsional dari Biji Lotus diharapkan dapat

ingkatak serta mampu mewujudkan kemandirian mitra dalam bidang pangan dengan
sumber daya alam yang ada pada lingkungan sekitar. Kelurahan Indralaya Raya berpotensi untuk dilakukan
pengembangan produktivitas usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) terutama di bidang pengolahan hasil
perairan seperti pemanfaatan tumbuhan air yaitu biji lotus (Nefumbo nucifera) karena daerahnya berawa
dengan ketersediaan lotus yang melimpah terutama saat musim penghujan namun belum dimanfaatkan
secara optimal. Kegiatan pengabdian ini merupakan upaya agar UMKM dapat terbentuk dan berkembang
melalui pemanfaatan sumberdaya unggulan lokal. Adanya pemanfaatan sumberdaya terutama biji lotus dapat
dijadikan sebagai usaha pengembangan produktivitas untuk warga Kelurahan Indralaya Raya melalui wahana
UMEKM dari kelompok PKK dan Karang Taruna setempat. Peserta kegiatan terdiri dari 25 Orang. Hasil evaluasi
kegiatan yaitu Sebanyak B8 persen peserta menyatakan bahwa materinya sangat menarik dan 12 persen
menyatakan menarik. Hal ini terlihat peserta tertarik dalam pengolahan biji lotus menjadi pangan fungsional
dan menerapkannya di daerah mereka
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1. PENDAHULUAN

Kabupaten Ogan Ilir adalah kabupaten di Sumatra dimana sebagian besar wilayah Kabupaten
Ogan llir merupakan wilayah daratan sekitar 65%, serta wilayah rawa-rawa dan berair mencapai
35% dengan pH tanah antara 4,0 - 6,0. Daerah berawa ini sangat luas terutama di wilayah Ogan llir
utara (Disperindagkop, 2018). Perairan rawa umumnya tidak terlalu dalam dan berair tenang secara
alami banyak ditumbuhi oleh tumbuhan air salah satunya adalah lotus (Nelumbo nucifera). Lotus
termasuk tanaman liar karena dapat berkembang dalam lumpur. Meskipun tumbuh dari air lumpur,
lotus tidak terkontaminasi dengan kotoran lumpur. Lotus banyak digunakan sebagai penghias kolam
di taman-taman. Rimpangnya dapat dimakan dan banyak digunakan dalam masakan Jepang,
Tionghoa, dan India. Bijinya banyak dijadikan tepung yang dapat diclah menjadi bahan minuman
maupun makanan seperti susu nabati, tempe, bahan isian atau campuran makanan dan sebagainya.

Kelurahan Indralaya Raya merupakan salah satu wilayah yang berada di berada di Ogan llir
Sumatera Selatan tepatnya bejarak 7,4 Km dari Universitas Sriwijaya, Indralaya. Masyarakat
Kelurahan Indralaya Raya merupakan mitra sasaran dalam kegiatan Program Kemitraan Masyarakat

DO https://dol.org/10.29258/jscs wxxix. o0 1
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Karang Taruna dan Ibu-Ibu PKK di Kelurahan 1. Belum ada pemanfaatan
Indralaya Raya berpotensi untuk pengembangan sumberdoyo perairan lokal.

UMKMterutama di bidang pengolahan hasll 2. Produktivitas mitra Karang Taruna
perairan seperti pemanfaatan tumbuhan air yaitu

biji lotus (Nelumbo nucifera) karena daerahnya dan Ibu-Ibu PKK belum optimal
berawa dengan ketersediaan lotus yang

melimpah ferutama saat musim penghujan
namun belum dimanfaatkan secara optimal. o 3 SOLUSI PERMASALAHAN
1. Sosialiasi pemanfaatan Biji Lotus
DANA DISETUJUI 2. Pembinaan keterampilan untuk
mengembangkan produktivitas dengan

Rp 441 140 OOO _ pemanfaatan sumberdaya perairan lokal

yaitu Biji

@ @
Kegiatan Pengabdian ) Nerfeleo

Penyampaian materi oleh Pelatihan cara

narasumber pada mengeringkan biji lotus

sosialisasi Pemanfaatan dengan alat modern yaitu

Sumberdaya Perairan Food Dehydrator sehingga

Lokal Biji Lotus (Nelumbo nantinya diharapkan

nucifera) Sebagai Potensi masyarakat dapat

Produk Pangan Fungsional menyimpan biji lotus dalam
waktu yang lama setelah
dikeringkan.

-
Penyerahan bantuan alat .
Food Dehydratordan bahan
baku biji lotus kepada mitra
peserta sosialisasi
Pemanfaatan Sumberdaya
Perairan Lokal Biji Lotus
(Nelumbo nucifera)
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< ANTARASUMSE
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t’ S"//rw/m/ﬁ/w e S —
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s 2723 6T tsn 00 33
- e - Y Tim Unsri sosialisasikan manfaat biji
lotus untuk wirausaha di Ogan Ilir

Faktor Pendukung dalam
pelaksanaan yaitu :

Mitra sasaran Karang Taruna dan
Ibu-Ibu PKK sangat mendukung dan
antusias dalam kegiatan ini. Hal ini
terlihat dari banyaknya mitra yang
datang dan aktif dalam sesi diskusi

Alat Food Dehydrator (Beli)
Alat untuk mengeringkan Biji
Lotus sehingga bisa awet
disimpan ketika musim
kemarau

28



entasiKegiatan

——

HASIL PELAKSANAAN

Jenis Hasil Pelaksanaan : Produk Susu Biji Lotus dan Emping Biji Lotus
Bukti
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Leaflet Cara Pembuatan Susu Biji Lotus dan Emping Bij Lotus

CARA PEMBUATAN EMPING BIJI
LOTUS:

1.Biji lotus dibersinkan dari ta

menggunakan gunting atau pisau

2.8iji lotus dikeluarkan dari ke

ersatu

us dibelah menjadi dua untuk
tunas hijau di dalamnya

KANDUNGAN 5.Biji lotus dicuci bersih

Biji Lotus terkandung berbagai mineral 6.Rendam biji lotus dengan kapur siri
seperti magnesium, tembaga, seng, selama 30 menit

mangan, besi, kromium, natrium, .Rebus biji lotus dengan api sedang
kalium , dan kalsium. Adapun nutrisi selama 15 menit

lain yaitu total protein, lemak, serat 8.Ambil 2 biii
kasar, abu, karbohidrat mentah, dan
juga nilai energinya sebesar

EMPING BIJI LOTUS MANFAAT

Tanaman Lotus t diolah men Mengonsumsi emping biji lotus ini
berbagai produk memiliki manfaat yang sangat baik
mempunyai  banyak pilihan produk bagi kesehatan tubuh manusia seperti
ing  dapat  dikembangkan, menghindari resiko terkena kanker
kolon, menghambat pertumbuhan sel
tumor, menurunkan kadar kolesterol,
mengurangi resiko penyakit jantung
koroner, mencegah infeksi saluran

~

5 kemudian ditumbuk

9.Jemur hingga kering di b

matahari
.Goreng emping lotus yang sudah

oiahan
Bagian Lotus yang umum
dimanfaatkan sebagai produk olahan
adalah ) ‘ produk

1 berbasis biji lotus

§ alah urin, dan merangsang pembentukan
g biji lotus yang dapat dijadikan sistem imun tubuh.
snack atau makanan ringan.
Emping Lotus ) produk olahan
pangan  dar it yang

1|adi

atau dipipinkan me
dengan bentuk tertentu
kan, dan

Susu Biji Lotus

Tanaman Lotus dapat diolah
menjadi berbagai produk, olahan,
sehingga tanaman lotus ini
mempunyai banyak pilihan
produk olahan yang dapat
dikembangkan. Bagian dari
tanaman lotus yang paling sering
dimanfaatkan  adalah  bagian
bijinya. Susu Biji Lotus merupakan
salah satu jenis minuman hasil
olahan biji lotus yang lezat serta
memiliki banyak sekali manfaat
ketika mengonsumsinya. .

CARA PEMBUATAN:

Susu lotus :
Pembuatan susu lotus
1.Belah dua lotus, buang tunas didalam
lotus
2.Cuci bersih lotus
3.Rendam Iotus selama 3 jam
-4.Rebus lotus selama 10 menit
5.Haluskan lotus menggunakan blander
dan tambah air
6.Susu lotus di saring menggunakan
penyaring bersih

Susu kacang kedelai
1.Cuci bersih kacang kedelai
2.Rendam kacang kedelai selama 24 jam

Mengonsumsi susu biji lotus ini memiliki 3.Rebus kacang kedelai selama 3 menit
manfaat yang sangat baik bagi 4.Haluskan kacan i i

< I 4 g kedelai dan tambah air
kesehatan. tubuh manusia antara lain 5.5aring kacang kedelai menggunkan
menghindari resiko terkena kanker penyaring bersih

kolon, menghambat pertumbuhan sel
tumor, menurunkan kadar kolesterol,  pgratan susu lotus dan kacang kedelai

fmer guru;_rg, m"m. penyakit ]gntur_:’g 1LMasak susu lotus dan susu kacang
koroner, mencegah infeksi saluran wurin, kedelai dengan api kecil

dan merangeang;pembentukan:sistsm 2.Tambahkan daun pandan, vanili
Imunitubuhs 3.Masak hingga mendidih lalu tambahkan

gula dan garam
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